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BAB V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses perancangan telah melalui empat tahap, yakni tahap riset, tahap 

analisis, tahap sintesis, dan tahap realisasi. Suatu aktivitas makan yang 

sebetulnya begitu-begitu saja terus-menerus dikembangkan mengikuti 

perkembangan zaman dan teknologi. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

menawarkan pengalaman multikultural dari sebuah aktivitas makan mi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang disampaikan melalui media picturebook. 

Dari keseluruhan proses perancangan di atas, penulis menemukan 

bahwa untuk merancang picturebook sajian mi sebagai representasi 

multikultural di Daerah Istimewa Yogyakarta tidak bisa hanya menampilkan 

elemen visual yang kuat lalu dilengkapi elemen verbal atau sebaliknya. Ilustrasi 

gambar bukan sekadar mengilustrasikan narasi teks dan narasi teks bukan hanya 

mendeskripsikan ilustrasi gambar. Namun, kedua elemen picturebook tersebut 

harus mampu berdiri sendiri dengan peran yang setara. Untuk konsep 

pengalaman multikultur, penulis menemukan keragaman dalam praktik makan 

mi mulai dari penggunaan bahan dan bumbu yang kemudian memengaruhi 

keragaman rasa, peralatan makan, suasana tempat makan, kapan sajian mi 

tersebut disantap, hingga variasi harga yang perlu dibayarkan. Selain itu, 

penulis juga menambahkan visualisasi atribut pakaian yang diwujudkan dalam 

karakter tokoh picturebook untuk menunjukkan keberagaman latar belakang 

baik penjual maupun orang-orang yang menjadikan sajian mi tersebut hadir. 
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B. Saran 

Setelah menyelesaikan perancangan ini, penulis membuat catatan yang 

bisa digunakan untuk pembaca atau perancang lainnya yang akan melakukan 

penelitian serupa. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari 

karya picturebook sajian mi ini. Meskipun poin keberagaman untuk mencapai 

representasi multikultural melalui sajian mi yang ada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta bisa dicapai, sifatnya masih permukaan dan terbatas pada ranah 

praktik. Penulis berharap ada penelitian atau perancangan serupa yang lebih 

mendalam sampai pada ranah keyakinan dan kepercayaan dari suatu budaya 

melalui aktivitas makan mi. Masih banyak hal menarik yang bisa dieksplorasi 

dari sebuah aktivitas makan mi sehingga makan tidak hanya soal perut kenyang 

tetapi juga membawa pengalaman yang berkesan. 

Kesulitan yang dialami penulis adalah akses pada penjual mi karena 

tidak adanya kedekatan emosinal membuat proses wawancara tidak bisa 

dilakukan. Maka diperlukan pendekatan lebih lama bagi penulis yang memiliki 

rencana penelititan atau perancangan dengan topik serupa. Kondisi pandemi 

Covid-19 juga turut memengaruhi terbatasnya akses penelitian yang sebetulnya 

bisa dilakukan di kota-kota asal sajian mi. Misalnya untuk meneliti sajian Mi 

Ongklok Wonosobo, penulis bisa melakukan pengamatan dan wawancara baik 

di warung Mi Ongklok di Yogyakarta dan di Wonosobo sendiri. Lokasi 

penelitian juga bisa dikembangkan lagi dengan menelusuri sajian mi dari daerah 
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atau kota lain untuk menambah khasanah pengetahuan mengenai gastronomi 

sajian mi. 
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